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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Kolaborasi Guru dan Pengelola Perpustakaan
Keliling Dalam Upaya Meningkatkan Program Gemar Membaca Siswa Sekolah
Dasar di Kabupaten Bireun”. Rumusan masalah dalam dalam penelitian ini adalah
bagaimana bentuk kolaborasi guru dan pengelola perpustakaan keliling dalam
upaya meningkatkan program gemar membaca pada siswa SD di Kabupaten
Bireun dan apa saja faktor pendukung dan penghambat kolaborasi guru dan
pengelola perpustakaan keliling dalam upaya meningkatkan program gemar
membaca pada siswa SD di Kabupaten Bireun. Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian deskriptif.
Informan penelitian terdiri dari petugas perpustakaan keliling dan guru. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Fokus
penelitian ini adalah bentuk kolaborasi antara guru dan pengelola perpustakaan
keliling dalam meningkatkan minat baca siswa. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa bentuk kolaborasi guru dan pengelola perpustakaan dalam
upaya meningkatkan program gemar membaca siswa sekolah dasar di kabupaten
bireun adalah melakukan diskusi rutin terkait kebutuhan koleksi bacaan,
melibatkan guru ikut dalam berbagai kegiatan, dan sama-sama menjadikan
perpustakaan keliling sebagai tempat berkarya sesuai bakat dan minat siswa.
Faktor pendukung kolaborasi guru dan pengelola perpustakaan keliling dalam
upaya meningkatkan program gemar membaca pada siswa SD di Kabupaten
Bireun, ialah pola komunikasi yang baik antara guru dan pengelola perpustakaan
keliling, program yang dijalankan sudah terencana dengan baik dan terintegrasi,
dan adanya kesadaran akan peran masing-masing dalam meningkatkan minat baca
siswa. Sedangkan faktor penghambat kolaborasi guru dan pengelola perpustakaan
keliling dalam upaya meningkatkan program gemar membaca pada siswa SD di
Kabupaten Bireun yaitu terbatasnya koleksi, keterbatasan waktu kunjungan dari
pihak perpustakaan keliling, dan rendahnya minat baca sebagian siswa.

Kata Kunci: Kolaborasi, Guru, Pengelola Perpustakaan Keliling, Program
Gemar Membaca

viii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Layanan perpustakaan keliling mempunyai peran penting dan strategis dalam
membentuk masyarakat yang memiliki budaya membaca dan belajar (Reading
Society).! Perpustakaan keliling merupakan salah satu bentuk layanan perpustakaan
umum yang ditujukan untuk menjangkau masyarakat yang berdomisili jauh dari
lokasi perpustakaan utama. Layanan ini bersifat keliling, yaitu dengan mendatangi
masyarakat secara langsung, termasuk pelajar, di berbagai wilayah pemukiman dan
tempat yang sering dikunjungi, seperti sekolah, kantor kecamatan, taman kota, dan
lokasi umum lainnya. Umumnya, perpustakaan keliling menggunakan kendaraan
khusus yang telah dimodifikasi untuk fungsi perpustakaan.?

Adapun tujuan utama penyelenggaraan perpustakaan keliling adalah untuk
menjangkau masyarakat, khususnya siswa dan guru sekolah dasar, yang tidak dapat
dilayani oleh perpustakaan tetap. Sasaran layanan ini meliputi masyarakat di daerah
pedesaan, sekolah yang belum memiliki perpustakaan, lembaga pemasyarakatan, dan
kelompok masyarakat lain yang memerlukan akses layanan perpustakaan keliling.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan perpustakaan keliling ialah melakukan

! Sulistyo Basuki, Pengantar llmu Perpustakaan (Jakarta: Sagung Seto, 2016), h. 19.

2 Arisman & Syahyuman, “Tinjauan Terhadap Layanan Perpustakaan Keliling Pada
Perpustakaan Umum Gunung Bungsu Kabupaten Tanah Datar”, Jurnal llmu Informasi Perpustakaan
dan Kearsipan Vol. 1, No. 1, (2018), h. 193.

3 Rully Khairul Anwar “Penyediaan Bahan Bacaan Bagi Masyarakat Melalui Perpustakaan
Keliling di Kabupaten Cianjur” yang dimuat dalam Jurnal Informasi dan Kajian Perpustakaan, Volume
3, Nomor 2. (2015), h. 13.



kolaborasi dengan pihak sekolah dalam rangka pinjam meminjam koleksi guna
menarik minat baca siswa di daerah yang menjadi objek sasaran perpustakaan keliling
dapat menikmati layanan informasi yang sama dengan perpustakaan umum
daerahnya.*

Kolaborasi adalah proses dasar di mana dua pihak atau lebih bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama. Dalam kolaborasi, tugas biasanya dibagi sesuai
tanggung jawab masing-masing, sehingga setiap orang berkontribusi untuk mencapai
hasil bersama.® Proses kolaborasi umumnya dimulai dengan komunikasi atau kontak
awal antara pihak-pihak yang terlibat, dilanjutkan dengan dialog untuk
mengeksplorasi potensi sumber daya yang tersedia dan peluang kolaborasi yang dapat
dilakukan. Setelah itu, perencanaan kegiatan kolaboratif, pelaksanaan kegiatan, dan
koordinasi berkelanjutan dilakukan untuk menciptakan sesuatu yang inovatif.
Perpustakaan, baik saat ini maupun di masa mendatang, perlu terus berkolaborasi
dengan berbagai pihak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dengan melakukan kolaborasi perpustakaan dapat melakukan berbagai
kegiatan dengan dukungan berbagai pihak stakeholder, yang akan meningkatkan
kualitas kegiatan yang diselenggarakan. ® Begitu juga dengan kolaborasi yang

dilakukan perpustakaan keliling dengan pihak sekolah. Adanya pelayanan

4 T Damayanti, Y Tjuparmah, and H Silvana, "Peran Layanan Perpustakaan Keliling
Terhadap Pemenuhan Fungsi Rekreatif Bagi Pemustaka", Edulibinfo Vol 1 No 2 (2017), h. 8.

5 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), h.
159.

® Purwani Istiana, Kolaborasi Perpustakaan & Stakeholder, Jurnal llmu Perpustakaan Vol 1
No 2 (2023), h. 242.



perpustakaan keliling akan mengubah persepsi pihak sekolah terhadap keberdaan
perpustakaan keliling dan perannya dalam program membaca di sekolah.

Salah satu tugas pokok perpustakaan keliling adalah memberikan layanan ke
sekolah-sekolah guna pihak sekolah dapat memperoh informasi dari perpustakaan
tersebut. Di Provinsi Aceh sendiri terkait layanan perpustakaan keliling diatur dalam
Rancangan Qanun Aceh Tahun 2022 Tentang Penyelenggaraan Perpustakaan.
Dimana pasal 1 ayat 25 menyebutkan bahwa perpustakaan keliling adalah
perpustakaan yang penyelengaraannya bergerak dari satu tempat ke tempat lain
dengan membawa bahan perpustakaan dengan menggunakan media transportasi
untuk melayani pengguna perpustakaannya.’

Dalam Pasal 23 disebutkan bahwa perpustakaan keliling pada prinsipnya
merupakan bagian dari pelayanan perpustakaan umum. Layanan perpustakaan
keliling yang diselenggarakan oleh perpustakaan tingkat kabupaten/kota bertujuan
untuk menjangkau masyarakat yang belum terlayani oleh perpustakaan tetap.
Perpustakaan keliling berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat di
daerah, khususnya di gampong atau nama lain, serta daerah terpencil, terisolir dan
terluar; pemerataan pengembangan pendidikan; sebagai media penerangan bagi siswa

dan meningkatkan kegemaran membaca di kalangan siswa.®

7 Pasal 1 Ayat 25 Rancangan Qanun Aceh Tahun 2022 Tentang Penyelenggaraan
Perpustakaan.

8 Rancangan Qanun Aceh Tahun 2022 Tentang Penyelenggaraan Perpustakaan. Bagian
Keenam Perpustakaan Keliling Pasal 23.



Untuk meningkatkan minat baca masyarakat termasuk masyarakat yang masih
menempuh pendidikan di tingkat dasar, Pemerintah telah menetapkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 23 Tahun 2015, yang menetapkan
kebijakan mewajibkan siswa membaca selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai.
Kebijakan ini, yang dikenal sebagai Gerakan Literasi Sekolah (GLS), bertujuan untuk
menumbuhkan minat baca siswa di lingkungan sekolah.® Program ini merupakan
kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk membentuk kebiasaan membaca dan
meningkatkan minat baca siswa sejak jenjang sekolah dasar. Dengan berkembangnya
budaya baca di lingkungan sekolah, diharapkan minat baca masyarakat Indonesia
secara keseluruhan juga akan meningkat. Pelaksanaan program pembentukan karakter
gemar membaca dimaksudkan agar masyarakat Indonesia tumbuh menjadi
masyarakat yang gemar membaca. Untuk menilai keberhasilan program ini,
diperlukan indikator yang jelas. Keberhasilan budaya baca di sekolah dapat dilihat
melalui beberapa indikator, salah satunya adalah sejaun mana siswa memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar.°

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa perpustakaan keliling telah
menyediakan berbagai layanan kepada pemustaka untuk membantu pemustaka yang
tidak bisa mendapatkan informasi langsung ke perpustakaan. Meskipun perpustakaan

telah menyediakan layanan, namun tujuan utama perpustakaan keliling menurut

°Perpustakaan Nasional Rl (2015). Standar Pelayanan Perpustakaan dan Informasi Bidang
Layanan Koleksi Umum Perpustakaan Nasional RI.
10 perpustakaan Nasional RI (2014)



Ismiati ialah meningkatkan akses literasi, mendorong minat baca masyarakat,
memberikan pendidikan yang merata dan penyebaran informasi serta pengetahuan.!

Layanan perpustakaan keliling di Kota Bireuen menyediakan berbagai jenis
bahan bacaan, seperti buku bergambar untuk anak-anak, buku fiksi, dan buku-buku
lain yang dapat digunakan sebagai media hiburan sekaligus sumber pengetahuan.
Dinas Perpustakaan dan Arsip Kota Bireuen (Dispusib) menghadirkan layanan ini
dengan tujuan menumbuhkan dan mengembangkan budaya literasi membaca di
kalangan siswa sekolah dasar dan masyarakat sekitar.

Menurut Ahmad, anak yang memiliki minat baca tinggi biasanya tumbuh
menjadi pembaca yang antusias, memiliki pemahaman yang lebih mendalam, dan
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. Namun, pada kenyataannya di banyak
sekolah, minat baca pada anak usia dini masih tergolong rendah, yang berpotensi
menghambat perkembangan mereka. Minimnya minat baca ini dapat berdampak
negatif, baik terhadap perkembangan pribadi anak maupun kemajuan bangsa. Minat
membaca adalah aktivitas yang dilakukan dengan ketertarikan terhadap bahan bacaan
untuk memperoleh informasi, salah satunya melalui layanan perpustakaan keliling.!2

Keterangan diatas jelas menunjukkan bahwa keberadaan perpustakaan
ditingkat kabupaten/kota terutama dalam memberikan layanan perpustakaan keliling

diperlukan kerja sama yang baik antara pihak perpustakaan dan pemustaka. Kerja

1 |smiati, Peran layanan perpustakaan keliling (ARPUSDA) Kabupaten Tegal dalam
meningkatkan budaya gemar membaca masyarakat Kabupaten Tegal. E-Jurnal Prodi Teknologi
Pendidikan, Vol 2 No 1 (2015), h. 554-561.

12 Ahmad Fatoni, Optimalisasi Minat Membaca Melalui Program Taman Baca Anak Di Desa
Parumasan Kabupaten Pandeglang. Jurnal Altifani, Vol. 3, No. 6 (2023), h. 45.



sama Perpustakaan tersebut Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan Umum,
perpustakaan umum berfungsi sebagai sarana pendayagunaan bersama sumber daya,
fasilitas, dan layanan untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.?

Di Kabupaten Bireun sendiri terdapat 293 Sekolah Dasar (SD) yang tersebar
di 10 kecamatan. Jumlah sekolah dasar yang begitu banyak ini tentu menjadi
tantangan bagi pihak pengelola perpustakaan keliling dalam memberikan layanan
atau berkolaborasi dengan gurunya dalam rangka menjalankan program gemar
membaca. Program gemar membaca ditujukan kepada siswa kelas IV, V, VI. Setiap
kelas berjumlah sekitar 30 orang siswa. Namun pada kenyataannya di lapangan
program gemar membaca ini tidak semua anak melakukannya, dikarenakan banyak di
antara siswa siswi kelas 1V, V, VI banyak di antaranya belum mahir membaca. Dari
setiap kelas terdapat 10 siswa bahkan lebih orang siswa yang belum mahir membaca.

Hasil wawancara awal dengan pihak pengelola perpustakaan keliling
dinyatakan bahwa selama ini layanan yang diberikan kepada pihak sekolah
khususnya Sekolah Dasar (SD) yang ada di Kabupaten Bireun masih minim jam
operasionalnya yaitu sekitar 1-2 jam di satu sekolah. Namun dengan peluang yang
terbatas itupun masih ada pihak-pihak sekolah yang kurang bahkan tidak menerima
kehadiran perpustakaan keliling di sekolah mereka. Hal ini terlihat dari adanya

sebagian guru di beberapa sekolah yang enggan bahkan tidak mau berkolaborasi
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dengan perpustakaan keliling, seperti yang terlihat pada UPTD SD Negeri 13 Jangka,
UPTD SD Negeri 25 Peusangan, UPTD SD Negeri 9 Peusangan dan UPTD SD
Khairul Ummah. 14

Pihak perpustakaan keliling juga mengemukakan bahwa permasalahan lainnya
bukan hanya terdapat beberapa sekolah yang belum berkenan berkolaborasi dengan
pihak pengelola perpustakaan keliling, melainkan sekolah dasar yang sudah pernah
melakukan pemanfaatan layanan perpustakaan keliling pun masih adanya sebagian
gurunya yang tidak begitu peduli untuk berkolaborasi secara berkelanjutan dalam
rangka meningkatkan kegemaran membaca dikalangan siswanya, sekalipun pihak
perpustakaan  keliling memberikan undangan kepada sekolah dan guru
bersangkutan.'® Undangan dari perpustakaan keliling tersebut dimaksudkan untuk
keberlanjutan kerja sama antara pihak sekolah dengan pihak perpustakaan. Hal ini
dikarenakan terbatasnya jam kerja perpustakaan keliling di sekolah yang hanya
berlangsung 1 — 2 jam saja. Untuk itu pihak perpustakaan mengundang pihak sekolah
(Pendidikan dan peserta didik) untuk “site visit” ke perpustakaan dengan harapan

banyak program lainnya yang bisa dikerjasamakan dengan pihak sekolah.®

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, sehingga peneliti mengambil

penelitian yang berjudul ‘Kolaborasi Guru dan Pengelola Perpustakaan Keliling

14 Wawancara dengan Artina Sachfitri, Sekalu Pengelola Perpustakaan Keliling Kabupaten
Bireun, 12 Februari 2025.

15 Wawancara dengan Artina Sachfitri, Sekalu Pengelola Perpustakaan Keliling Kabupaten
Bireun, 12 Februari 2025.

16 Wawancara dengan Artina Sachfitri, Sekalu Pengelola Perpustakaan Keliling Kabupaten
Bireun, 12 Februari 2025.



dalam Upaya Meningkatkan Program Gemar Membaca Siswa Sekolah Dasar Di

Kabupaten Bireun’.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini ialah:

1. Bagaimana bentuk kolaborasi guru dan pengelola perpustakaan keliling
dalam upaya meningkatkan program gemar membaca pada siswa SD di
Kabupaten Bireun?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kolaborasi guru dan pengelola
perpustakaan keliling dalam upaya meningkatkan program gemar membaca

pada siswa SD di Kabupaten Bireun?

C. Tujuan Penelitian
Senada dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian

adalah:

1. Untuk mendeskripsikan bentuk kolaborasi guru dan pengelola perpustakaan
keliling dalam upaya meningkatkan program gemar membaca pada siswa SD
di Kabupaten Bireun.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kolaborasi guru dan
pengelola perpustakaan keliling dalam upaya meningkatkan program gemar

membaca pada siswa SD di Kabupaten Bireun.



D. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Kajian ini bermanfaat sebagai memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
khususnya terkait jenis, manfaat, model, strategi atau teknik kolaborasi guru dan
pengelola perpustakaan keliling dan dampaknya terhadap kegemaran membaca

pada siswa SD.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis kajian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, di
antaranya:

a. Bagi pihak perpustakaan, karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai acuan
dalam evaluasi.

b. Bagi guru, kajian ini menjadi bahan masukan agar dapat meningkatkan
minat baca dan minat kunjung siswa serta menjadikan perpustakaan keliling
sebagai salah satu sumber informasi dalam pembelajaran.

c. Bagi peneliti, menambah pengetahuan baru dalam hal pentingnya kerja
sama antara pihak sekolah (guru dan siswa) dengan perpustakaan.

d. Bagi pembaca, kajian ini dapat menjadi salah satu rujukan untuk melakukan

kajian lebih lanjut tentang perpustakaan keliling.



E. Penjelasan Istilah
Penelitian ini berkaitan beberapa istilah kata kunci, untuk menghindari
kesalahpahaman dalam memahami penulisan ini, berikut penulis jelaskan istilah yang
terdapat dalam judul penelitian ini.
1. Kolaborasi Guru

Kolaborasi adalah proses sosial di mana individu atau kelompok terlibat
dalam kegiatan tertentu dengan tujuan bersama, saling mendukung, dan
memahami peran dan kegiatan satu sama lain.!” Kolaborasi adalah bentuk kerja
sama antara dua pihak atau lebih yang bertujuan untuk mencapai kesuksesan
bersama, sebagai bagian dari proses sosial yang melibatkan saling membantu
dalam menjalankan kegiatan untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks
penelitian ini, kolaborasi yang dimaksud adalah kerja sama antara perpustakaan
dan sekolah, terutama para guru.

Guru merupakan pendidik profesional yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan serta menunjukkan sikap profesional dalam melaksanakan tugasnya.
Guru dituntut untuk berkomitmen pada pengembangan profesional berkelanjutan,
berpartisipasi aktif dalam organisasi profesi di bidang pendidikan, menjunjung

tinggi kode etik profesi, berkontribusi pada berbagai upaya pengembangan

7 Chris Ansell Alison Gash, “Collaborative Governance In Theory And Practic University Of
California, Berkeley,” Journal Administration Research And Theory JPART Vo 18 No 13 (2017), h.
543-571.
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profesional, dan berkolaborasi dengan profesional lain untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.8

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kolaborasi guru ialah
kerja sama yang dilakukan guru dengan perpustakaan keliling dalam rangka
memanfaatkan layanan perpustakaan guna meningkatkan minat baca peserta
didiknya. Adapun kolaborasi guru yang dimaksud dalam kajian ini ialah kerja
sama yang dilakukan oleh guru dengan pihak perpustakaan keliling dalam
memanfaatkan jasa layanan dan koleksi untuk kebutuhan membaca siswa di SD
di Kabupaten Bireun.
2. Pengelola Perpustakaan

Pengelola atau pengurus menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah orang yang mengurus/ mengelola atau sekelompok orang yang mengurus/
mengelola. ¥ Sementara itu, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
perpustakaan diartikan sebagai tempat, bangunan, atau ruangan yang disediakan
untuk menyimpan dan memanfaatkan koleksi buku dan bahan lain.?°

Pengelola perpustakaan adalah tenaga teknis yang bertugas mengurus
perpustakaan, termasuk mengelola koleksi dan melayani pemustaka. Pengelola
perpustakaan juga dikenal sebagai pustakawan. Pustakawan bertugas memberikan

layanan informasi kepada publik. Tugas dan tanggung jawab pustakawan dapat

18 Roestiyah, Masalah-Masalah IImu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, Cet k IV, 2018), h.
175.

19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2018), h. 1128

20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa... h. 1155.
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bervariasi, tergantung pada latar belakang akademis dan kompetensi masing-
masing individu.?

Adapun pengelola perpustkaan yang dimaksud dalam penelitian ini ialah
pengelola Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bireun yang bertugas
pada layanan perpustakaan keliling di Sekolah Dasar di Kabupaten Bireun.

3. Perpustakaan Keliling

Perpustakaan keliling merupakan salah satu bentuk layanan dari
perpustakaan umum yang menggunakan kendaraan, baik darat maupun air, untuk
menjangkau penggunanya. Secara umum, perpustakaan keliling berfungsi seperti
perpustakaan umum, tetapi difokuskan untuk melayani masyarakat yang tidak
dapat dijangkau oleh perpustakaan tetap. Layanan ini tersedia di daerah yang jauh
dari perpustakaan umum, yang umumnya berlokasi di pusat kota atau distrik.?

Merujuk pada penjelasan sebelumnya, perpustakaan keliling dalam
penelitian ini diartikan sebagai suatu bentuk layanan perpustakaan yang
kegiatannya bersifat keliling dengan memanfaatkan kendaraan bermotor sebagai
sarana utamanya dengan membawa berbagai koleksi dan fasilitas lainnya yang
disediakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bireun dengan

menyinggahi beberapa lokasi.

2l Suyanik dan Riyanto, Efektifitas Pengelolaan Perpustakaan, Jurnal Ilmiah Mandala
Education 7(3) (2021), h. 267.

22 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, ( Jakarta: Gramedia Pustaka. Utama,
2016), h. 48.
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4. Program Gemar Membaca

Istilah 'gemar membaca' terdiri dari dua kata, yaitu ‘gemar' dan 'membaca’.
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 'gemar’ diartikan sebagai
rasa suka yang mendalam terhadap sesuatu, sementara 'membaca’ mengacu pada
kegiatan melihat dan memahami makna suatu teks tertulis.?® Program gemar
membaca adalah program yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan
budaya literasi masyarakat. Beberapa contoh program gemar membaca adalah
Gerakan Indonesia Membaca (GIM), Gerakan Membaca dan Menggambar
Inovatif Ceria (GEMBIRA).*

Adapun program gemar membaca dalam penelitian ini ialah program
membaca bahan Pustaka yang tersedia pada Perpustakaan keliling di
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bireun Yang digelar/ datang ke sekolah

sekolah dasar di Kabupaten Bireun.

23 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia... h. 1130.

24 Chalifalillah, Azmi Al-Bahij & Laila Mufiida, Menanamkan Karakter Gemar Membaca
pada Siswa melalui Pembelajaran yang Aktif dengan Metode Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan
Bermain Peran di MI Muhammadiyah Butuh, Jurnal UMJ Vol 1 No 2 (2022), h. 1276.
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